I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan kawasan yang dibatasi oleh pemisah
topografi berupa punggung-punggung bukit yang menampung, menyimpan, dan
mengalirkan curah hujan yang jatuh di atasnya (Asdak, 2010). DAS memiliki
peranan yang sangat besar bagi kehidupan manusia, terutama dalam bidang
pertanian yaitu pendistribusian air ke lahan-lahan pertanian. Oleh karena itu, DAS
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Indikator lain penentuan lokasi perbalkan DAS adalah lahan kritis. Lahan
kritis merupakan lahan yang telah mengalami kerusakan, sehingga terganggunya
Kinerja dari DAS tersebut. Terganggunya kinerja hidrologi suatu DAS, dapat dilihat
dari sering terjadinya banjir, longsor, kekeringan, dan bencana alam lainnya. Hasil
dari identifikasi data lahan kritis dapat dijadikkan sebagai acuan dalam melakukan
perbaikan suatu DAS seperti yang telah disebutkan oleh Peraturan Direktur
Jenderal Pengendalian Daerah Aliran Sungai dan Hutan Lindung No:
P.3/PDASHL/SET/KUM.1/7/2018. Data lahan kritis DAS dibuat sebagai

parameter dalam menentukan daerah yang prioritas perbaikan.



DAS Air Dingin terletak di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. Sungai ini
berhulu di Bukit Barisan antara Kabupaten Solok dengan Kota Padang, dan
bermuara di Samudra Hindia. Luas DAS Air Dingin 13.117,55 Ha. Bagian hulu
DAS Air Dingin merupakan daerah rawan erosi dan longsor. Penggunaan lahan
yang paling mendominasi pada DAS Air Dingin bagian hulu yaitu hutan dan kebun
campuran dan lahan terbuka yang memiliki kemiringan curam mencapai kelerengan
40%. Hal ini kemungkinan memberikan pengaruh erosi karena cara penggunaan
lahan yang tidak sesuai dengan kemiringan tersebut (Putra, Triyatno, Hermon dan
Azhari, 2017). Sedangkan pada bagian hilir didominasi oleh pemukiman dan sawah
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1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan peta prioritas perbaikan dan
menunjukkan pendugaan jumlah aliran permukaan pada Daerah Aliran Sungai
(DAS) Air Dingin.



1.3 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini menyajikan informasi kepada pihak yang
membutuhkan data-data jumlah aliran limpasan, lahan kritis dan daerah prioritas
perbaikan pada Daerah Aliran Sungai (DAS) Air Dingin.
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